LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Bacalah Hikayat Musang Berjanggut berikut!

Hikayat Musang Berjanggut

Aicsah Kemala al-Arifin, anak seorang biaperi yang diangkat menjadi anak Raja Syali
Anman. Setelah besar dan khatam pengajiannya, maka ia pun disuruh kawin. Kemala al-Arifin
bdak mau kawin, katanya semua perempuan di dalam negeri itu betina belaka, tiada seorang pun
perempuan. Baginda heran mendengar kata-kata anak angkatnya, tetapi memberi izin kepada
Xemala al-Anfin mencari seorang istri yang betul-betul perempuan dan bukan betina. Belanja
kawin can perbekalan sebanyak tiga ribu ringgit juga disediakan. Tetapi kalau Kemala al-Arifin
gagal i2 akan dibunuh, karena sudah menurunkan marwah sekalian perempuan di dalam negeri.

Maka Kemala al-Arifin pun berangkatlah dengan membawa satu punjutan beras yang
sucan dicampur dengan berbagai jenis makanan seperti rempah-rempah, kacang, gula, anak
wan gan nyiur. Ke mana pun ia pergi, ia selalu meminta orang memasakkan berasnya ini,
letapi vada yang sanggup. Akhirnya selepas enam bulan di jalan, sampailah Kemala al-Arifin di
neger Askalan Rum. Dia menumpang di rumah seorang peladang yang bernama Paman dan
meminia supaya berasnya dimasak. Dang Seri Arif Laksana, anak perempuan Paman yang
sangal rupawan lag arif bijaksana itu, menuangkan beras itu ke dalam nyiur, lalu diindangnya
dipkin beras sama beras, rempah sama rempah, gula sama gula, ikan sama ikan dan nyiu}
sama nywr. Hatla beberapa lama, hidangan yang sangal lezat pun tersedia. Kemala al-
Anfin sangat gembira, karena ‘perempuan” yang dicarinya sudah ditemui. Pada malam hari
Paman bercerta kepada anak istrinya segala kelakuan Kemala al-Arifin: misalnya "
rumah yang tiada ber d ' e

dapur dan mengembangkan payung semasa berjalan di dalam hutan.
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Dang Seri Arif Laksana menerangkan segala perbuatan Kemala al-Arifin yang keiinatan agax
m.mmmmm-numwmxmuu-mmmmsummm.
seperti kejatuhan gunung manikam rasanya. Pada keesokan harinya, Kemala al-Arifin pun
mmmmmmw.wmmwk. Maka
MMMMW.WMﬁMmWMa.SmamW
tiga bulan, Kemala al-Arifin pun teringat akan perjanjiannya dengan baginda, lalu beralan
pulang ke negeri bersama-sama dengan istrinya. ;
Selang beberapa lamanya, Kemala al-Arifin dan istn pun sampailah di dalam neger
lalu pergi menghadap baginda di istana. Semua orang tercengang melihat rupa Dang Sern
Arif Laksana yang seperti bidadari dari surga cantiknya. Raja Muda, Bendahara, Toh Menten,
T«wmdanTmnKadi.mﬁng—nuﬂngmsupayaKemauw-Mfmmﬁauukma
suatu bencana supaya mereka dapat meminang istrinya. Niat yang jahat ini juga timbul di dalam
hati raja sendin. Pada suatu hari, raja berpura-pura uzur dan meminta Kemaia al-Arifin pergi
mencan obatnya, yaitu hati musang berjanggut. Raja juga mengancam akan membunuhnya,
kalau ia gagal. Dengan hati yang masygul, Kemala al-Arifin pulang ke rumahnya. Dang Sen
Arif Laksana menyabarkan hati suaminya dengan berkata bahwa tujuan baginda mungkin
hanya hendak menasba hatinya saja, karena suaminya pemah berkata tiada akan beristrikan
betina dan hendak mencari perempuan. Lalu disuruh suaminya bersembunyi di rumah
sambil mengabarkan bahwa Kemala al-Arifin sudah pergi mencari musang berjanggut. Kadi,
Temenggung, Bendahara, Raja Muda dan Raja, semua hendak datang untuk melepaskan rindu
dendam mereka. Dengan bijaknya, Dang Seri Arif Laksana mengatur supaya mereka datang
pada waktu yang berlainan, lalu mempermainkan mereka. Kadi yang malang itu dikurung
dalam peti. Pada keesokan harinya, Kemala al-Arifin membawa peli itu ke istana dan berkata
bahwa musang berjanggut yang hendak dicari oleh baginda sudah tertangkap. Semua orang
tercengang tatkala melihat yang di dalam peti itu ialah tuan Kadi. Maka sadarlah baginda bahwa
istri Kemala al-Arifin itu betul-betul seorang perempuan dan bukan betina. Dianugerahinya gelar
Datuk Seri Pada Arifin kepada Kemala al-Arifin dan gelar Toh Puan Lela Mengermna kepada
Dang Seri Arif Laksana. Raja Muda, Bendahara, Temenggung, dan Menteri juga masing-
masing memberi hadiah kepada suami istri ini.
Sumber Dr. Liaw Yock Fang, Sejarah Kesusastraan Melayu Klasik.
Jakana, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011
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. Analisislah unsur kebahasaan dalam hikayat tersebut!

Kaidah Kebahasaan

Kutipan

Konjungsi urutan
waktu

Konjungsi kausalitas

Majas

coLIVEWORKSHEETS



2. Ubahlah kutipan Hikayat tersebut menjadi bahasa cerpen yang lebih populer
dengan memperhatikan hal-hal berikut ini!
a. Menggunakan Bahasa Indonesia saat ini.
b. Menggunakan gaya bahasa yang sesuai
c. Tetap mempertahankan nilai-nilai yang terkandung dalam hikayat
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